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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gagasan perlunya transparansi dalam program-program
pembangunan di Indonesia, sebagaimana yang disposonri oleh |lembaga-lembaga dana internasional seperti
bank dunia dan IMF. Dalam pelaksanaan proyek SAADP (Sulawes Agriculture Area Development Project)
di desa Atowatu, kecamatan Soropian kabupaten kendari, Sulawesi Tenggara - sebagal kasus dalam
penelitian ide transparansi tersebut juga menjadi pendekatan yang harus dilakukan oleh masyarakat
penerima program. Namun sgjak awal pelaksanaannya tahun 1999 hingga saat ini (2003), penerapan
transpanransi khususnya dalam pengel olaan dana belum berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini ditunjukkan
antaralain masyarakat tidak mengetahui secara jelas/pasti dan benar tentang dana proyek, dan belum adanya
sosial dari masyarakat terhadap proses-proses pengelolaan dana, yang berakibat munculnya kasus-kasus
korupsi dana proyek.

Untuk itu, melalui pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap informan yang
terlibat dalam proyek dan pengkajian dokumen, penelitian mencoba mendikripsikan dan menganalisis
bagaimana proses penerapan ide transparansi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
transparansi pada masyarakat sasaran yang menjadi kasus penelitian ini.

Transparansi adalah ide/gagasan baru (inovasi) sehingga yang menjadi pijakan teori dalam penelitian ini
mengacu padateori adopsi tekhnologi yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers atau lebih dikenal
dengan diffusion of inovation theory. Teori ini menjelaskan bagaimana proses suatu inovas disampaikan
pada masyarakat sasaran, dan bagaimana proses masyarakat mengambil keputusan mengadopsi inovasi
tersebut.

Teori ini juga menjelaskan bahwa penerapan suatu inovasi berjalan melalui tahapan-tahapan antaralain:
pengenalan, pengenalan lebih jauh, pengambilan keputusan, dan tahap penggunaan/implementasi. Kemudian
proses adopsi tersebut dipengaruhi antaralain oleh faktor karakteristik sosial budaya masyarakat sasaran,
peran metode pengenal an, dan peran para agent yang memperkenalkan inovasi tersebut.

Hasil-hasil temuan lapangan dan analisis menunjukkan bahwa pada penggarapan ide transparansi
pengelolaan dana dalam kasus penelitian ini juga dilakukan melalui pengenalan (sosialisasi). Sementara
implementasi dari ide transparansi tersebut belum terlaksana, dalam arti masyarakat belum menjalankan
prinsip-prinsip transparansi dalam pengelolaan dana proyek. Hal ini ditunjukkan dengan informasi yang
tidak valid terhadap dana proyek, sistim pembukuan yang buruk, dan tidak adanya kontrol sosial dari
masyarakat dalam proses pengel olaan dana proyek.
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Belum berjalannya (belum diadopsinya) prinsip trasnparans tersebut disebabkan oleh: (i) sosidisas ide
transparansi hanya dilakukan melalui secaraformal dan instant (pada saat persiapan proyek) pertemuan; (ii)
peran fasilitator (sebagal agent) tidak efektif dalam arti fasilitator tidak melakukan upaya pemberdayaan
(empowemment) khususnya penyadaran akan hak-hak masyarakat terhadap pengel olaan dana proyek, (iii)
sikap mental) masyarakat (khususnya pengel ola dana proyek) yang cenderung tidak jujur (praktek KKN),
dan (iv) kuatnyanilai-nilai primordia (kekeluargaan) di desa sasaran proyek yang ditunjukkan dengan tidak
adanya kontrol terhadap pengelola dana karena masyarakat desa sasaran adalah mayoritas dari masyarakat
desa sasaran adalah keluargalkerabat para pengelola dana proyek.

Perencanaan ke depan, bahwa dalam menerapkan prinsip transparansi pada suatu program/proyek bagi
masyarakat, pendekatan/metode sosialisasi perlu dilakukan dengan sosialisasi informal dan berkelanjutan,
perlu upaya-upaya pemberdayaan pada masyarakat, khususnya advokasi (penyadaran) akan hak-hak mereka
terhadap pengelolaan dana, dan perlunya melakukan assessment (identifikasi dan pengkajian) awal tentang
krakteristik sosial budaya dan ekonomi masyarakat, sebelum proyek diimplementasikan.



